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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memiliki peran yang amat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa yang bersangkutan. Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam pengembangan dirinya, yaitu pengembangan semua potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadinya ke arah yang positif, baik bagi dirinya maupun lingkungannya.

Seandainya definisi pendidikan yang mencakup itu diperlukan agaknya rumusan ini dapat ditawarkan. Pendidikan adalah suatu usaha meningkatkan diri dalam segala aspeknya. Definisi ini mencakup kegiatan pendidikan yang melibatkan guru maupun yang tidak melibatkan guru (pendidik); mencakup pendidikan formal maupun non formal serta informal.

Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap pendidikan formal di Indonesia. Karena Pendidikan Agama Islam memiliki kedudukan yang sama yang telah diatur dalam sistem pendidikan nasional, yang tertuang dalam undang-undang No. 20 tahun 2003, disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
 Untuk itu, pembangunan nasional di bidang pendidikan merupakan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia, guna mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur, serta memungkinkan setiap warga negaranya mengembangkan diri, baik dalam aspek jasmaniah maupun rohaniah berdasarkan falsafah Pancasila.

Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan dasar menengah tinggi yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama. Selain itu pendidikan agama diharapkan mampu mewujudkan dimensi kehidupan beragama tersebut, sehingga bersama-sama subyek pendidikan yang lain mampu mewujudkan kepribadian individu yang utuh, sejalan dengan pandangan hidup bangsa.

Berbeda dari subyek pelajaran yang lain yang lebih menekankan pada penguasaan berbagai aspek pendidikan, pendidikan agama tidak hanya sekedar mengajarkan agama kepada peserta didik, tetapi juga menanamkan komitmen terhadap ajaran agama yang dipelajarinya.
 Hal ini berarti bahwa pendidikan agama memerlukan pendekatan pengajaran yang berbeda dari pendekatan subyek pelajaran lain. Karena disamping mencapai penguasaan juga menanamkan komitmen, maka metode yang digunakan dalam pengajaran pendidikan agama harus mendapat perhatian yang seksama dari pendidik agama karena memiliki pengaruh yang sangat berarti atas keberhasilannya. Metode tidak hanya berpengaruh pada peningkatan penguasaan materi tentang ajaran agama, tetapi juga pada penanaman komitmen beragama. Karena yang terakhir ini lebih ditentukan oleh proses pengajarannya dari pada materinya.

Pendidikan Agama Islam merupakan sebutan yang diberikan pada salah satu subyek pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa Muslim dalam menyelesaikan pendidikannya pada tingkat tertentu. Karena menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan agama adalah merupakan perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Nya. Dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang menunjukkan adanya perintah tersebut, antara lain dalam surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:

((( ((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( .... ((((( 

Artinya:
Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan cara yang bijaksana dan dengan nasehat yang baik.

Oleh karenanya Pendidikan Agama Islam tersebut harus diajarkan pada setiap sekolah yang memiliki siswa yang beragama Islam, kecuali sekolah yang berciri khas agama selain Islam. Sesuai dengan cakupan tingkat keluasan dan kedalaman yang diharapkan, materi Pendidikan Agama Islam dapat memberikan diberikan dalam satu mata pelajaran secara utuh atau dalam beberapa pelajaran secara terpisah, baik oleh guru yang sama atau beberapa guru yang berbeda.

Pada realita sekarang ini, banyak sekali kenakalan remaja yang menyebabkan problema sosial, diantaranya: pencurian, penipuan, perzinaan, pemerasan dan perbuatan-perbuatan kekerasan seperti: pertengkaran, pengen-doran dan pemerkosaan. Keagamaan wujud tersebut menarik perhatian khusus bagi orang tua, pendidik di sekolah dan pemuka masyarakat. Karena perbuatan tersebut dalam satu sisi memakan korban jiwa, sedangkan sisi lainnya adalah kesehatan jasmani, bahkan pengorbanan tersebut menyangkut masalah kehormatan dan kesucian diri setiap orang.

Oleh karena itu, sebelum mereka memasuki usia remaja sangat diperlukan adanya pemahaman, pendalaman serta ketaatan terhadap ajaran-ajaran agama yang dianut. Dalam kenyataan sehari-hari menunjukkan bahwa mereka yang melakukan kejahatan sebagian besar kurang memahami norma-norma agama bahkan mungkin lalai menunaikan perintah-perintah agama, antara lain mengikuti acara kebaktian, puasa, sholat dan sebagainya.

Anak adalah makhluk yang berkembang dan tumbuh menuju arah kesempurnaannya setingkat demi setingkat. Anak sebagai tanaman yang tumbuh, sehingga peran pendidik atau orang tua adalah sebagai tukang kebun, dan sekolah merupakan rumah kaca dimana anak tumbuh dan matang sesuai dengan pola pertumbuhan yang wajar. Sebagai tukang kebun berkewajiban untuk menyirami, memupuk, merawat, dan memelihara terhadap tanaman yang ada dalam kebun. Ilustrasi itu menggambarkan bahwa seorang pendidik haruslah melaksanakan proses pendidikan agar mampu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak didik.
 Karena itu, baik generasi tua maupun muda berhak menentukan dan berkewajiban bertanggung jawab atas baik buruknya nasib bangsa, termasuk hari depan generasi muda.

Melihat realitas dan idealitas tersebut di atas, pendidikan agama kita setidaknya memiliki andil dalam mendorong terhadap transformasi sikap dan perilaku terutama pada pemuda, pelajar, dan anak-anak yang menentukan masa depan mereka, agama, masyarakat dan bangsa negara. Lebih-lebih pada pendidikan dasar, yang merupakan awal dalam membentuk kepribadian seorang anak. Hal ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius dari pihak-pihak terkait.

Untuk merealisir upaya tersebut, pendidikan agama dalam sekolah dasar perlu dibimbing dan diberikan secara khusus. Anak-anak pada usia tersebut sangat cenderung masih mudah terbawa arus orang-orang di sekelilingnya. Pelajaran agama menjadi satu mata pelajaran yang mencakup banyak materi, yang diantaranya aqidah akhlak, fiqih, tauhid dan lain-lain. Oleh sebab itu, pendidikan agama yang diberikan pada tingkat sekolah dasar sangat bermanfaat bagi perkembangan tingkah laku anak-anak pada usia dini.

Akan tetapi realitanya sekarang ini, pendidikan agama pada tingkat sekolah dasar masih banyak yang tidak menyadari akan pentingnya pelajaran tersebut, sehingga mengakibatkan pada minat siswa itu sendiri yang selalu pasif dalam menerima pelajaran agama di kelas.

Proses pendidikan berlangsung dalam lingkungan pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor-faktor yang ada dalam masing-masing lingkungan pendidikan tersebut berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar seorang anak.
 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak, oleh karena itu kedudukan keluarga dalam pengembangan kepribadian anak sangatlah dominan. Dalam hal ini, orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dalam menumbuhkembangkan fitrah beragama anak. Sedangkan sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai program yang sistematik dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran dan latihan kepada anak (siswa) agar mereka berkembang sesuai dengan potensinya. Dalam kaitannya dengan upaya mengembangkan fitrah beragama para siswa, maka sekolah terutama dalam hal ini guru agama mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengembangkan wawasan pemahamannya, pembiasaan mengamalkan ibadah atau akhlak yang mulia dalam berperilaku sehari-hari. Dan yang terakhir adalah lingkungan masyarakat, yang dimaksud disini adalah situasi atau kondisi interaksi sosial yang berpengaruh terhadap pengembangan fitrah beragama atau kesadaran agama individu.
 Karena proses dan mutu pendidikan di sekolah akan baik, bila didukung oleh mutu proses pendidikan yang baik pula dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.

SDN Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk merupakan salah satu institusi pendidikan dasar yang memiliki tugas dan tanggung jawab dalam mengembangkan prestasi belajar terutama dalam pendidikan agama kepada para siswa sekaligus meningkatkan kualitas kepribadian siswa.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan ialah mendidik anak, pemuda-pemudi, dan orang dewasa supaya menjadi seorang muslim sejati, bertaqwa, beramal salih dan berakhlak mulia. Sehingga dalam perkembangan kesadaran beragama anak perlu mendapat rangsangan atau stimulus yang memungkinkan fitrah itu berkembang dengan sebaik-baiknya, terutama dalam berinteraksi dengan lingkungan pengamatannya, yakni lingkungan yang ada di sekitarnya yang lebih berpengaruh dalam hal pembentukan kebiasaan, kepribadian, dan nilai-nilai. Dari latar belakang tersebut maka dalam menyusun skripsi ini penulis mengambil topik: “Korelasi Antara Lingkungan Pendidikan dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di SDN Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk”.

B. Permasalahan Penelitian

1. Identifikasi Masalah

Untuk memudahkan dan menentukan pokok masalah yang akan dibahas, maka disini perlu dipaparkan beberapa masalah yang terdapat pada masing-masing variabel dalam judul skripsi, diantaranya adalah:

a. Korelasi antara lingkungan pergaulan dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa.

b. Korelasi antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa.
c. Korelasi antara lingkungan sekolah dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa.
d. Korelasi antara lingkungan masyarakat dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa.
2. Batasan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi masalah tersebut maka masalahnya dapat dibatasi sebagai berikut:

a. Korelasi antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa.
b. Korelasi antara lingkungan sekolah dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa.
c. Korelasi antara lingkungan masyarakat dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa.
3. Rumusan Masalah

Dari sejumlah permasalahannya tersebut di atas dipilih permasalahan untuk diketemukan jawabannya yaitu sebagai berikut:

a. Bagaimana korelasi antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa di SDN Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk?

b. Bagaimana korelasi antara lingkungan sekolah dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa di SDN Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk? 

c. Bagaimana korelasi antara lingkungan masyarakat dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa di SDN Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk?
d. Bagaimana korelasi antara lingkungan pendidikan dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa di SDN Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian tersebut di atas, penelitian ini secara umum diarahkan untuk mengetahui korelasi lingkungan pendidikan dalam penerapan pendidikan agama Islam.

Sedangkan yang khusus dalam penelitian ini lebih diarahkan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran yang berkaitan dengan:

1. Korelasi antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa di SDN Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk.

2. Korelasi antara lingkungan sekolah dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa di SDN Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk.

3. Korelasi antara lingkungan masyarakat dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa di SDN Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk.

D. Kegunaan Penelitian

Setelah diperoleh gambaran dan analisisnya mengenai faktor-faktor tersebut di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang bermakna untuk hal-hal berikut ini:
1. Manfaat secara teoritis

a. Hasil penelitian ini akan bermanfaat sebagai kontribusi atau sumbangan bagi khazanah pendidikan khususnya dalam hal peningkatan kualitas belajar di lembaga-lembaga pendidikan swasta maupun pemerintah. Dan bagi peneliti masa mendatang dapat digunakan sebagai wahana ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya di lembaga formal sekolah dasar.

b. Mencari langkah apa yang dapat dilakukan dalam usaha memotivasi peserta didik untuk mengembangkan prestasi belajar dalam bidang pelajaran Agama Islam guna memperbaiki kebiasaan, kepribadian, serta nilai-nilai siswa dalam faktor eksternal maupun internal sebagai manusia Indonesia dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.

2. Manfaat secara praktis
a. Bagi masyarakat

Hasil penelitian ini bisa menjadi masukan untuk meningkatkan partisipasi yang dapat meningkatkan prestasi anak didik dalam belajarnya di sekolah, terutama prestasi dalam Pendidikan Agama Islam.

b. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam pembelajaran siswa Sekolah Dasar Negeri Tanjungkalang V dan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan kebijakan pendidikan.

c. Bagi STAIN

Supaya bagi calon sarjana Tarbiyah mempunyai wawasan dalam hal pendidikan dan dapat mengaplikasikan dalam berbagai pendekatan disiplin ilmu dalam menyusun rancangan penelitian untuk penelitian lanjutan.

E. Penegasan Istilah

Pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dengan agama yang dianut oleh peserta didik masing-masing. Prestasi belajar agama adalah hasil belajar pendidikan Agama Islam yang disubtansikan ke dalam skor atau nilai yang terdapat dalam raport.

Terkait dengan judul proposal ini adalah “Korelasi Antara Lingkungan Pendidikan Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di SDN Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk”, penulis memberikan penegasan istilah dalam judul di atas yang menjadi titik fokus dalam penelitian ini.

1. Penegasan Konseptual

a. Lingkungan Pendidikan
· Lingkungan merupakan situasi atau kondisi alam sekitar yang berpengaruh terhadap perkembangan seseorang.

· Pendidikan meliputi perbuatan atau usaha generasi tua untuk mengalihkan (melimpahkan) pengetahuannya, pengalamannya, kecakapan serta ketrampilannya kepada generasi muda, sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidupnya, baik jasmaniah maupun rohaniah.

b. Prestasi belajar PAI
· Prestasi adalah hasil yang dicapai atau usaha yang telah dicapai.

· Belajar adalah perubahan yang relatif permanen yang merupakan hasil dari pengalaman.

· Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu bimbingan pengajaran atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

2. Penegasan Operasional

Dari uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa korelasi antara lingkungan pendidikan dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa adalah hubungan antara faktor eksternal dengan prestasi siswa dalam pelajaran agama Islam di kelas.

Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hubungan timbal balik antara lingkungan siswa terhadap prestasinya dalam pelajaran pendidikan agama Islam di SDN Tanjungkalang V Ngronggot Nganjuk. Pengaruh prestasi siswa dalam belajar pendidikan agama Islam, tidak hanya dari lingkungan sekolahnya, akan tetapi lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakatnya juga sangat berpengaruh dalam prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa di kelas.

Korelasi antara lingkungan pendidikan dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam adalah hubungan antara hasil belajar atau skor yang diperoleh setelah selesainya kegiatan tersebut yang meliputi skor dalam bidang studi pendidikan agama Islam secara teoritis dan prestasi belajar PAI secara praktis, yang dideskripsikan secara kualitatif dan dikuantitatifkan ke dalam skor yang diperoleh melalui angket berskala ordinal dengan kreteria semakin besar skor yang diperoleh maka akan semakin tinggi pula tingkat korelasi yang diperoleh.

F. Sistematika Pembahasan Skripsi

Sistematika dalam skripsi ini disusun dalam bab-bab yang terdiri dalam sub-sub bab. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam memahami pembahasan skripsi ini, maka penulis mengemukakan sistematika pembahasan. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:

1. Bagian Awal
Terdiri dari: halaman sampul, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, halaman daftar isi, halaman tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran dan halaman abstrak.
2. Bagian Utama/Inti
BAB I 
PENDAHULUAN, terdiri dari : (a) Latar Belakang Masalah, (b) Permasalahan Penelitian [Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah], (c) Tujuan Penelitian, (d) Kegunaan Penelitian, (e) Penegasan Istilah, (f) Sistematika Pembahasan Skripsi.

BAB II
LANDASAN TEORI, terdiri dari : (a) Lingkungan Pendidikan [Pengertian Lingkungan Pendidikan, Lingkungan Pendidikan Siswa, Pengaruh Lingkungan Pendidikan Terhadap Agama Anak], (b) Pendidikan Agama Islam [Pengertian Pendidikan Agama Islam, Faktor-Faktor Pendidikan Agama Islam, Tujuan Pendidikan Agama Islam, Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam Siswa Sekolah Dasar], (c) Prestasi Belajar Siswa [Pengertian Prestasi Belajar, Aspek-Aspek Prestasi Belajar, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar], (d) Korelasi Antara Lingkungan Pendidikan Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa [Hubungan Lingkungan Keluarga Dengan Prestasi Belajar, Hubungan Lingkungan Sekolah Dengan Prestasi Belajar, Hubungan Lingkungan Masyarakat Dengan Prestasi Belajar], (e) Studi Pendahuluan dan Asumsi, (f) Kerangka Berpikir, (g) Hipotesis Penelitian.

Bab III
METODE PENELITIAN, terdiri dari : (a) Pola Penelitian, (b) Populasi, Sampling Dan Sample Penelitian, (c) Sumber Data, Variabel, Data dan Pengukurannya, (d) Metode dan Instrumen Pengumpulan Data, (e) Teknik Analisis Data.
Bab IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN, terdiri dari : (a) Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian, (b) Penyajian Data Hasil Penelitian,     (c) Analisis Data, (d) Interpretasi Hasil Penelitian.

Bab V
PENUTUP, terdiri dari : (a) Kesimpulan, (b) Saran.
3. Bagian Akhir 

Terdiri dari: Daftar rujukan, dan lampiran-lampiran
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